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ABSTRAK

Dalam penelitian ini dilakukan pengkajian dinamika massa air Arus Lintas Indonesia
(Arlindo) dalam kaitannya dengan sumber asli air yang dapat teridentifikasi masuk dari
Samudera Pasifik ke Perairan Indonesia Bagian Timur. Wilayah studi berada pada 12.5°LU
- 2.5°LS dan 122.5°BT - 140°BT. Sumber data adalah World Ocean Database 2001 dari
National Oceanography Data Center (NODC(), http://www.nodc.noaa.gov
OCS/WODO1/pacif_o.html. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode core layer dan
analisis isopiknal sedangkan untuk mengolah dan menampilkan data digunakan software
Ocean Data View mp versi 1.2, http://www.awi-bremerhaven.de /GEO/ODV.

Dari analisis yang dilakukan teridentifikasi bahwa sumber air Arlindo yang masuk ke
Perairan Indonesia bagian timur melalui gerbang Arlindo memiliki Karakteristik dari
berbagai massa air, antara lain adalah core dari; NPSW dengan densitas potensial sekitar 24
Oq salinitas 34.75<S<35 psu, dan Konsentrasi oksigen terlarut > 4 ml/l ; SPSW dengan
densitas potensial sekitar 25 oy salinitas $>35 psu, dan konsentrasi oksigen terlarut sekitar
3.3 mU1 ; NPIW dengan densitas potensial sekitar 26.5 o, salinitas S<34.55 psu, dan
konsentrasi oksigen terlarut antara 2 - 3 mi/l ; dan AAIW dengan densitas potensial sekitar
27.2 o0 Secara umum semua karakteristik massa air ini mengidentifikasikan bahwasannya
sumber air Arlindo berasal dari Samudera Pasifik.

PENDAHULUAN dalam rantai sirkulasi thermohalin secara
ingga saat ini diduga global yang akan sangat berpengaruh
bahwa Arlindo terhadap terjadinya pertukaran massa, panas

dibangkitkan oleh gradien
muka laut antara dua samudera Pasifik dan
Hindia, dan karena merupakan jalur
penghubung antara kedua samudera tersebut

maka Arlindo sangat berperanan penting

dan air tawar dari Samudera Pasifik ke

Samudera Hindia.

Wyrtki (1961) menyimpulkan bahwa
dari permukaan hingga kedalaman 500 m,

Perairan Indonesia yang mengalir dari
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Samudera Pasifik ke Hindia, berasal dani
Arus Mindanao (Mindanao Current, MC).
Dari analisis massa air di Selat Makassar
teridentifikasi massa air dari North Pacific
Subtropical water, NPSW (diatas themoklin
Smai’ dan North Pacific Intermediate Water
NPIW (dibawah thermokiin S.;,) (llahude
dan Gordon, 1996).

Susan L. Hautala (1996),

menyimpulkan bahwa dari  observasi
pengaruh presipitasi  terhadap  salinitas
hingga kedalaman 200 m, ditetapkan bahwa
sumber utama transfer Pasifik ke Hindia

melalui Indonesia diberikan dari  North

Pacific (NP). Di samping itu, dalam studi

neraca (budget) dari massa, panas dan
salinitas antara 10°N dan 14°S ditemukan
secara besar transpor horizontal di baratan
Pasifik thermoklin yang diterima Arlindo

didominasi dari South Pacific (SP).

Skema arus permukaan yang melintasi
Arlindo (Morey, dkk, 1999) dideskripsikan
sebagai berikut, Air dari Pasifik masuk Ke
laut Indonesia di lapisan dekat permukaan
berasal dari New Guinea Coastal Current
(NGCC) yang bertemu dengan MC, begitu
pula lintasan sebelah selatan Laut Sulu

masuk dari laut China {gambar 1.).
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Gambar 1. Skema arus permukaan
(sumber: Morey dkk.,1999)

NGCC berbelok arah (retroflects) di sekitar
Halmahera Eddy (HE) ke arah timur
mengalir bersama  North  Equatorial
Countercurrent (NECC). North Equatorial
Current (NEC) bercabang di timur Philipina,
dengan cabang ke arah utara menuju
Kuroshio dan yang ke arah selatan menjadi
MC. Bagian air yang mengalir ke selatan
berbelok arah di sekitar ME dan menjadi
NECC, sisanya masuk ke Laut Sulawesi
hingga sampai di Samudra Hindia. Terdapat
infiltrasi dari air SP masuk ke Indonesia
melalui Laut Halmahera. Sebagian besar air
Arlindo ke Samudra Hindia melalui Selat
Timor, dengan transport yang kecil melaui

Laut Sawu dan Selat Lombok.
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Sedikitnya terdapat 5  (lima) (Mindanao Current) (Qu etal,
karakteristik massa air yang teridentifikasi di 1999).
Perairan Equatorial Pasifik sebelah barat, 3. South Pacific Subtropical Water

antara lain: (SPSW), dicirikan dengan Salinitas

1. Tropical Surface Water (TSW),
dicirikan dengan lapisan yang
homogen, konsentrasi DO sekitar
4.5 mil. temperatur 25°<6<30° dan
salimitas berkisar antara 33.5<S<
34.5 psu. TSW im dibentuk secara
lokal di sekitar /nter Tropical

( ’unrefgence Zone (ITCZ).

North  Pacific  Subtropical Water
(NPSW). dicirikan dengan Salinitas
maksimum  (Sp,. 34.75<5<35.25
psu). konsentrasi DO (>4.0 m/ /) dan
densitas potensial 24 o, Formasi
NPSW dibentuk di sekitar 20°N,
140°E - 160°W sebagai hasil
evaporasi yang Dberlebihan. la
mencapai arah baratan (sekitar
pantai timur Philipina) dari area
formasinya bersama dengan NEC
(North I:'quai()ria/ C'urrent) antara
10°- 25°N. Di batas baratan, bagian
dari NPSW bergerak kontinu ke

arah selatan berimpit dengan MC

maksimum (Spa, S>35.25 psu),
konsentrasi DO sekitar 3.3 m/// dan
densitas potensial 25 o, Formasi
SPSW dibentuk dari Western South
Pacific Central Water (WSPCW) di
sekitar ‘150°W dan 15°S sebagai
hasil proses atmosferik yang
mencapai arah baratan dalam
sutropical gyre kemudian kontinu
bergerak ke arah utara berhimpit
dengan New Guinea Coastal Under
Current (NGCUC).

North Pacific Ihlermediale Water
(NPIW), dicirikan dengan Salinitas
minimum  (Spin, S<344  psu),
konsentrasi DO berkisar antara
2.5<0,<3 ml/1) dan densitas
potensial  26.5-26.8 ©,. NPIW
dibangkitkan langsung dari subpolar
water dengan permukaan air yang
asin dari percampuran bagian air
antara Kuroshio dan Oyashio. NPIW
muncul melintasi inferior ocean di

dalam subtropical gyre, dengan
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hanya sebagian kecil yang hilang di
pantai Filipina. Di bawah NPIW DO

makin berkurang hingga lebih
minimum (< 2 ml/l ) dari North
Pacific Subpolar Water (Qu etal,
1999).

5. Amartic Intermediate Water
(AAIW), dicirikan dengan Salinitas
minimum (S, sekitar 34.55 psu),
Karakteristik dari AAIW adalah
hadir di dekat equator sekitar 27.2
oy (Wyrtky, 1961) AAIW Berasal
dari subduksi sepanjang Polar front.

.:Di indikasikan juga bahwa sebagian

- besar dari AAIW di perairan dunia
dapat terbentuk dari barat Amerika

. Selatan melalui convective

b\'ertllrning (turun/menyusupnya air
yang lebih berat ke bawah lapisan
air yang lebih ringan) dart

v pefmukaan air selama musim dingin

yang kemudian masuk ke dalam

subtropical water (Tomczak, 1994).

Data

Data-data yang digunakan dalam
adalah data insitu dari
parameter temperatur, salinitas dan oksigen
terlarut dari tahun 1900 — 2000 dengan

penelitian  ini

sumber data adalah World Ocean Database
2001 (WODOI1), National Oceanographic
Data Center (NODC).

Data-data yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki tipe instrumen,
sebagai berikut; OSD (Ocean Surface Data,
terdiri dari  Bottlee low resolution
Conductivity Temperatur Depth (CTD) dan
plankton data), High Resolution CTD data,
MRB (Moore buoy data) dan PFL (Profiling
float data).

METODOLOGI PENELITIAN
1. Metoda Core Layer

Metoda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metoda core layer,
metoda ini dapat melihat kemungkinan
penyebaran dan percampuran dari tipe-tipe
digambarkan  dar
karakteristik suhu, salinitas dan kandungan
oksigen terlarut (Wyrtki, 1961).

massa air yang

Dalam menginterpretasikan analisa
dengan metoda core layer digunakan prinsip
dasar bahwa massa air dengan ciri core layer
tertentu akan tetap berada di dalam badan air
di daerah perairan tempatnya berada sampai -
kemudian menghilang akibat percampuran

dan dinamika gerakan massa air.
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2, Metode Analisis Isopiknal

Densitas potensial (op) adalah fungsi
dari temperatur potensial, salinitas dan

tekanan air laut. Perbedaan variabel
menghasilkan kontribusi yang berbeda pula.
Komponen tekanan secara umum dapat
diabaikan pada lapisan permukaan sehingga
densitas dari massa air secara mendasar
dapat dinyatakan dani potensial temperatur
batasan  dari

dan  salinitas. Dalam

thermodinamika  linearitas  perubahan

akibat
temperatur  dapat

densitas perubahan  potensial

diestimasi  dengan
mengasumsikan salinitas konstan dan atau

sebaliknya.

Pertambahan densitas akibat
berkurang-nya temperatur potensial adalah
sekitar setengah kali lebih besar daripada
berkurangnya densitas akibat berkuringnya
salinitas (Qu, 1999). Dengan denikian
salinitas yang ekstrem (maksimum atau
minimum) dapat dijadikan indikator massa
air. Jejak massa air dari salinitas ekitrem
tersebut dapat diketahui dari penampang
isopiknal, berdasarkan ide bahwa aliran
adalah adiabatik tanpa terjadi percampuran,
Namun apabila percampuran dihadirkan
sebagaimana laut pada keadaan nyata

pencampuran temperatur dan salinitas dapat

terjadi secara bersamaan hingga kondisi
densitas yang stabil dapat tercapai.

Dalam penelitian ini, analisis isopiknal
dilakukan dengan membuat penampang
vertikal salinitas terhadap densitas potensial
di sepanjang transeknya. Analisis dilakukan
dengan mengasumsikan bahwa air bersifat
konservatif, tak-viskous dan non-difusif
sehingga gerakan dalam arah horizontal
lebih mendominasi gerakan dalam arah
vertikalnya, dan air akan mengalir sejajar
dengan garis isopiknalnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian dilakukan dengan membuat 4
transek, dengan transek 1 arah zonal di
sebelah timur-laut Mindanao, transek 2 arah
zonal di sebelah utara New Guinea, transek
3 arah zonal di sebelah timur pulau Talaud,
transek 4 arah melintang dari Mindanao ke

New Guinea.

Pembuatan transek-transek tersebut
akan  digunakan dalam  menentukan
karakteristik massa air Samudera Pasifik
yang merupakan sumber air Arlindo. Dari
transek 1 diharapkan akan memberikan
informasi karakteristik massa air dari NP

yang belum terdeformasi oleh massa air dari
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SP, sedangkan dari transek 2 diharapkan
akan memberikan informasi karakteristik
massa air dari SP yang belum terdeformasi
oleh massa air dari NP. Transek 3 digunakan
untuk
karakteristik dari distribust percampuran

memperoleh informasi dan
massa air NP dan SP dalam arah zonal
Transek 4 digunakan untuk mendapatkan
informasi dan karaktenstik dari distribusi
percampuran massa air NP dan SP yang

masuk ke dalam perairan Indonesia.

Analisis yang dilakukan adalah

melihat hubungan antara temperatur
potensial (0) dengan salinitas (S), Oksigen
(O;) dengan salinitas (S), distribusi
temperatur. potensial (0) terhadap kedalaman
(tekanan, P), distribust salinitas (S) terhadap
kedalaman (tekanan, P), dan distrbusi
salinitas (S) terhadap densitas potensialnya

(op), dapat dideskripsikan sebagai berikut:

a) Transek 1

Gambar. A.1 Diagram 6-S dan 5-O: pada transek 1
di perairan timur Mindanao

Tpet0 [°C]

wrE e nee

Gambar. A.2 Penampang vertikal temperatur potensial
terhadap tekanan pada transek 1

e = prosns -' e
Gambar. A3
Penanipang vertikal salinitas terhadap tekanan pada
transek 1

[P

Gambar. A4

Penampang vertikal salinitas terhadap densitas
potensial (o) pada transek 1
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Dari Gambar Al-A4 secara simultan,

teridentifikasi karakteristik massa air,

sebagai berikut,

* TSW, dicirikan dengan lapisan
homogen yang terbentuk secara
lokal di sekitar Inter Tropical
Convergence Zone (ITCZ). Dari
diagram S-O; (Gambar A.l)
teridentifikasi bahwa massa air ini

memiliki DO (Dissolve Oxygen)

yang khas di sekitar 4.5 mi/l. Dari.

penampang vertikal 0 terhadap
kedalaman (Gambar A.2) massa air
ini berada pada kedalaman <100 m
dengan 0 antara 25 - 30 °C dan range
salinitas 33.5<5<34.5 psu (Gambar
A3).

*  NPSW (Smak), dicirikan dengan nilai

salinitas maksimum pada oy di

. sekitar 24, hal ini diidentifikasi dari
diagram hubungan 6-S (Gambar
A1), disamping itu, Gambar A4

memperlihatkan bahwa NPSW

tersebut memiliki range salinitas

3475<S<35.1 psu dan jika

dihubungkan dengan Gambar A.3

range salinitas tersebut berada pada
kedalaman antara 100 - 170 m
dengan temperatur potensialnya
antara 17.5 - 26.5 °C (Gambar A.2).
Dari diagram hubungan S-O;
(Gambar A.1) NPSW memiliki
menmiliki karakteristik DO >4 mi/I

NPIW (Smin), dicirikan dengan nilai
salinitas minimum pada o, 26.5, hal
ini diidentifikasi dari diagram
hubungan 06-§ (Gambar A.l),
disamping itu, Gambar A4
memperlihat-kan bahwa NPIW
tersebut memiliki kisaran salinitas
S$<34.55 psu dan jika dihubungkan
dengan Gambar A.3 range salinitas
tersebut berada pada kedalaman
antara 290 - 425 m dengan
temperatur potensial antara 11 - 7.5
°C (Gambar A.2). Dari diagram
hubungan S-O, (Gambar A.1) NPIW
memiliki memiliki karakteristik DO
antara 2 - 3 ml/I.

b) Transek 2
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Gambear. B.1
Diagram 6-5 dan 5-O- pada transek 2
di perairan utara New Guinea
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Gambar. B.2
Penampang vertikal temperatur potensial terhadap
tekanan (kedalaman) pada transek 3
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Gambar. B.3

Penampang vertikal salinitas terhadap tekanan
pada transek 2

Gambar. B4
Penampang vertikal salinitas terhadap densitas
potensial (co) pada transek 2

Dari Gambar B1-B4 secara simultan,

tenidentifikasi  karakteristik massa air,

sebagai berikut,

TSW, dicirikkan  dengan  lapisan
homogen. Dari diagram S-O, (Gambar
B.1) teridentifikasi bahwa massa air ini
memiliki DO yang khas di sekitar 4.5
mi/l. Dari penampang vertikal 0
terhadap kedalaman (Gambar B.2)
massa air ini berada pada kedalaman
<100 m dengan 6 antara 25 - 30 °C dan
range  salinitas 33.5<S8<34.5 psu
(Gambar B.3).

SPSW (Spax), dicirikan dengan nilai
salinitas maksimum pada oy di sekitar
245, hal ini diidentifikasi dari diagram
hubungan 6-S (Gambar B.1), disamping
itu, Gambar B.4 memperlihatkan bahwa
SPSW memiliki range salinitas S>35.1
psu dan jika dihubungkan dengan

E) - ¥
135% 1955% 16°8 1365 17 1375%
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Gambar B.3 range salinitas tersebut Tpot-0 [°C}

berada pada kedalaman antara antara

150 — 225 m dengan temperatur g

potensialnya antara 15 - 22.5 °C. Dari 3 _

diagram hubungan S-O, (Gambar B.1) EW S

SPSW memiliki memiliki karakteristik B

DO di sekitar 3.3 mi/1. Fare | e 128 85 125 129.5°§
* AAIW (Snn), dicirikan dengan nilai Penampang vertikalG:em;n‘;:;afulzr potensial terhadap

salinitass minimum pada oo 27.2 tekanan pada transek 3

Salimty {psu]

(Gambar B.1) dengan range salinitas
antara 344 - 346 psu dan jika
dihubungkan dengan Gambar B.3
salinitas tersebut berada pada kedalaman
>700 m dan temperatur potensial antara _. '
4.5 -6.5 °C (Gambar B.2) | L PR

Pressure(Lepth [db]
-

e o~
1R27E 1275°E 128°€ 1285°€ 129°€ 1295°€
Gambar. C3
Penampang vertikal salinitas terhadap tekanan
: pada transek 3
Salimty (psu}
2 ":, i e
nE K
2 s~ -
Gambar. C.1 o
Diagram 6-S dan S5-O; pada transek 3 -
di perairan timur Pulau Talaud o Leize - =
1278 1275% 128
Gambar. C4
Penampang vertikal salinitas terhadap densitas
potensial (o) pada transek 3

Dari Gambar C1-C4 secara simultan,
teridentifikasi  karakteristik massa air,
sebagai berikut, '
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TSW, dicirikan dengan lapisan
homogen. Dari diagram S-O, (Gambar

C.1) teridentifikasi bahwa massa air ini
memiliki DO yang khas di sekitar 4.5
mli. Dar >penampang vertikal O
terhadap kedalaman (Gambar C.2)
massa air ini berada pada kedalaman
<100 m dengan 9 antara 25 - 30 °C dan
range salinitas 33.5<S<34.5 psu
(Gambar C.3).

NPSW (Spa), dicirikan dengan nilai
salinitas maksimum dengan oy 24,
teridentifikasi dari diagram 0-S (Gambar
C.1). Kajian lebih lanjut (Gambar C.4)
memperlihatkan bahwa NPSW ini
terlihat jelas dibagian timur transek dan
semakin teratenuasi ke arah baratnya
dengan range salinitasnya antara
34.75<8<35 psu. Dan  diagram
hubungan S-O; (Gambar C.1) NPSW
memiliki memiliki karakteristik DO >4
mll.

SPSW (Spak), dicirikan dengan nilai
salinitas maksimum dengan oy 25,
teridentifikasi dari diagram 0-S (Gambar
C.1). Kajian lebih lanjut (Gambar C.4)
SPSW memiliki salinitas S>35 psu
terlihat di bagian barat transek dan
semakin teratenuasi ke arah timurnya.

d) Transek 4

Dari diagram hubungan S - O, (Gambar
C.1) SPSW memiliki memiliki
karakteristik DO di sekitar 3.3 ml/.
NPIW (Smin), dicirikan dengan nilai
salinitas minimum pada oy 26.5,
teridentifikasi dari diagrambhubungan 0-
S (Gambar C.1) dan dari Gambar C.4
terlihat bahwa NPIW dengan salinitas
S$<34.55 psu semakin teratenuasi ke arah
barat transek. Dari diagram hubungan S-
O, (Gambar C.1) NPIW memiliki
memiliki karakteristik DO antara 2 - 3
mi/l.

AAIW (Sy,), dicirikan dengan nilai
salinitas minimum pada oy 27.2,
teridentifikasi dengan jelas pada
diagram 0-S (Gambar C.1).

Gambar. D.1
Diagram 6-S dan 5-O; pada transek 4 di perairan
antara Mindanao-New Guinea
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Gambar. D.2

Penampang vertikal temperatur potensial terhadap

tekanan pada transek 4
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Gambar. D.3
Penampang vertikal salinitas terhadap tekanan
pada transek 4
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Gambar. D4
Penampang vertikal salinitas terhadap densitas
potensial (cq) pada transek 4

Dari Gambar D1-D4 secara

teridentifikasi  karakteristtk massa

sebagai berikut,

simultan,

air,

[ty

a. TSW,

dicirikan lapisan
homogen. Dari diagram S-O, (Gambar
D.1) teridentifikasi bahwa massa air ini
memiliki DO yang khas di sekitar 4.5
ml/l.  Dari penampang vertikal 0
terhadap kedalaman (Gambar D.2)

massa air ini berada pada kedalaman

dengan

<100 m dengan O antara 25 - 30 °C dan

range salinitas  33.5<S<34.5 psy

(Gambar D.3).

NPSW (Spa), dicirikan dengan nilai
salinitas maksimum dengan oy 24,
teridentifikasi dari diagram 0-S (Gambar
D.1). Kajian lebih lanjut (Gambar D.4)
memperlihatkan bahwa NPSW ini
terlihat jelas di utara transek dan
semakin teratenuasi ke arah selatannya.
Dari diagram hubungan S-O, (Gambar
D.1) NPSW
karakteristik DO >4 ml/l.

memiliki  memiliki
SPSW  (S;ai), dicirikan dengan nilai
salinitas maksimum dengan o 25
teridentifikasi dari diagram 6-S (Gambar
D.1). Kajian lebih lanjut (Gambar D.4)
SPSW terlihat di bagian selatan transek
dan semakin arah
utaranya. Dari diagram hubungan S-O,

teratenuasi ke
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(Gambar D.1) SPSW memiliki memiliki
karakteristik DO di sekitar 3.3 m//].

d. NPIW (S.n), dicirikan dengan nilai
salinitas minimum pada op 26.5,
teridentifikasi dari diagram hubungan 0-
S (Gambar D.1) dan dari Gambar D.4
terlihat bahwa NPIW dengan salinitas
S$<34.55 psu semakin teratenuasi ke arah
selatan transek. Dari diagram hubungan
S-O; (Gambar D.1) NPIW memiliki

memiliki karakteristik DO antara 2 - 3
mll.

e. AAIW (S..), dicirikan dengan nilai
salinitas minimum pada oy 27.2
teridentifikasi dengan jelas pada
diagram 6-S (Gambar D.1).

Hasil dari analisis ke empat transek di atas dibandingkan dengan hasil dari
penelitian terdahulu (Wyrtky, dalam Hautala dkk., 1996 dan Qu, 1999) dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut,

Tabel 1. Karakteristik Massa Air Perairan Barat Equatorial Pasifik Hasil Penelitian yang

dilakukan

Massa  Salinitas T

TSW 33.5<56<34.5 25-30 4.5 - <100
NPSW 34.75<5<35.25 17.5-26.5 >4 24 100 -170
SPSW > 35.25 15-22.5 3.3 24.5 150 -~ 225
NPIW < 34.55 25-33 2-3 26.5 290 - 425
AAIW 34.4 -34.6 45-75 - 27.2 > 700

Tabel 2. Karakteristik Massa Air Perairan Barat Equatorial Pasifik menurut Wyrtky [1961]

(dalam, Hautala, 1996)

NPSW 34.6 - 35.1

15-23 M5

SPSW 34.6 - 353 13-24 24.5
NPIW 34.1-345 7-11 26.5
AAIW 34.45-34.6 5-7 27.25
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Tabel 3. Karakteristik Massa Air Perairan Barat Equatonal Pasifik (dalam, Qu dkk., 1999)

Salinitas Temperatur Oksigen Densil
Massa Air — psyy) B fmif]

TSW 33.5<5<34.5 25-30 45 -
NPSW 34.75<5<35.25 - >4 24
SPSW > 35.25 - 3.3 25
NPIW < 34.55 - 25-3 26.5-26.8
AAIW 34.55 - - 27.2

Secara umum; hasil penelitan yang
dilakukan (Tabel 1) terhadap karakteristik
ﬁléssa air di Perairan Barat Equatonal
Pasifik dibandingkan dengan hasil dari
penelitian-penelitian terdahulu (Tabel 2 dan
3) relatif sama. Adapun perbedaan relatif
dalam penentuan core massa air tersebut
disebabkan, pertama adalah penempatan
lokasi transek, karena distribusi salinitas
terhadap kedalaman di
maupun NGCC lebih bervariasi terhadap
dibandingkan

meridionalnya,

zonal dalam. - arah

sebagai contoh Hautala

(1996) membuat transek di sekitar transek 3 -

sehingga identifikasi massa air S;,;x SPSW .

memiliki core o 24.5 sedangkan Qu
(1999) dan Kashino (1996) mengambil
transek di sekitar transek 4 sehingga
. identifikasi massa air Sy, SPSW memiliki
core oy 25, dan yang kedua adalah banyak

atau sedikitnya sebaran data vyang

sepanjang MC -

“WOD98
dibandingkan Wyrtky (Tabel 2) yang meng-

digunakan karena semakin banyak data
yang digunakan akan menghasilkan konver-
gensi data yang lebih baik, dalam hal ini
maka dapat dilihat bahwa hasil dar
penelitian yang dilakukan (Tabel 1) akan
lebih mendekati penelitian yang dilakukan
oleh Qu (1999)  yang menggunakan data
dari NODC (Tabel 3)

gunakan data pengamatan hasil ekspedisi

Snellius 1929 _-1930. N

KESIMPULAN
~ Transek 4 merupakan gerbang yang
menghubungkan terjadinya pertukaran

massa air antara Samudera Pasifik dan
Perairan internal Indonesia, dari identifikasi
yang dilakukan pada transek 4 maka dapat
disimpulkan bahwa sumber air Arlindo
yang masuk dari Samudera Pasifik

memiliki core massa air sebagai berikut :
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* TSW  dicinkan dengan lapisan

homogen di sekitar permukaan dengan:

salinitas antara 33.5 < S < 34.5 psu dan

temperatur potensial antara 25-30°C

= NPSW dengan o, sekitar 24, salinitas
(Stan) 34.75<S<3S5 psu, dan konsentrasi

oksigen terfarut >4 ml |

=  SPSW dengan o sekitar 25, salinitas
(Swa)  S>35  psu. dan  konsentrasi

oksigen terlarut sekitar 3.3 m/ /

s NPIW dengan oy sekitar 26.5, salinitas
(Smm)  S<34.55 psu, dan konsentrasi

oksigen terlarut antara 2 - 3 ml'/

= AAIW dengan salinitas “minimum

~ (Sqin) dan o sekitar 27.2
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